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ABSTRACT

Yogyakarta is a famous tourism destiny, the province of
Yogyakarta has 5 districts, these are Yogyakarta, Bantul, Sleman, Kulon
Progo and also Gunung Kidul. The reason of researchers used the
research in the Special Region of Yogyakarta, because ini November 2010
Yogyakarta experience a natural disaster and it caused deaths and damage
by the erupting of the volcano.

This studied researchers explain about Circle Public Relations
Theory, Disaster Management Communications, also the comfortable feel
and due to ‘Sapta Pesona’ the Tourism Police action plan program it is the
first theory to serve this research. The Circle Public Relations Theory is
the first theory that can be to analyze this research especially for the the
Police Tourism action plan program. The second theory of this research is
Amenities Feel ‘Sapta Pesona’, because the comfortable tourism programs
are listed at the points of the ‘Sapta Pesona’. And the last theory is,
Disaster Management Communications that discuss about how to manage
the organization when disaster happen this is the key word for this
research.

The results, success in bring back the comfortable tourist when
visiting Yogyakarta after eruption Merapi mount November 2010 had be
succeed, since 2011 the tourists data increased rapidly.

Keyword : program, amenities, disaster.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembentukan unit polisi pariwisata merupakan upaya yang dilakukan
jajaran kepolisian, mengimbangi perkembangan dunia pariwisata. Tugas
pokok Kepolisian Republik Indonesia adalah sebagai pelindung, pelayan
dan pengayom masyarakat tentu menjadi dasar utama untuk dibentuknya
Polisi Pariwisata. Pertama kali, unit ini dibentuk di Polda Metro Jaya oleh
Kapolri pada tanggal 18 Desember 1996 di lapangan Dit Lantas Polda
Metro Jaya. Saat itu, polisi pariwisata masih di bawah Dir Samapta,

namun dalam perjalannya kini berada di bawah Dir PAMOBVIT.

Pengamanan Obyek Vital (PAMOBVIT) adalah profesi yang mulai
vital dirasakan di setiap sektor pariwisata di Indonesia. Dimulai sejak
adanya peristiwa pemboman, oleh para teroris di tempat wisata yang
terkenal di nusantara bahkan di dunia yaitu Bali. Faktor di ataslah
menjadikan PAMOBVIT sebagai salah satu aparat negara yang
melindungi serta menjaga kenyamanan para wisatawan di suatu obyek

wisata di sebuah wilayah.

Sejak peristiwa terorisme yang merenggut banyak nyawa yakni
tragedi Bom Bali | dan |II, kinerja dari PAMOBVIT semakin
meningkatkan porsi pekerjaan bagi para awak polisi pariwisata, mulai dari

pengecekan tempat parkir sampai pada terjun memantau langsung



bagaimana keadaan obyek wisata. Bahkan patroli berkeliling juga
dilakukan oleh para jajaran PAMOBVIT guna memastikan keamanan dan
kenyaman pengunjung juga guna menciptakan keamanan dari tempat

wisata.

Keterpurukan sempat dialami oleh tempat-tempat wisata terkenal di
Indonesia, disebabkan karena peristiwa terorisme yang mengguncang
dunia pariwisata, dan inilah titik balik dari PAMOBVIT Indonesia. Tidak
hanya peristiwa terorisme yang dapat melemahkan sektor pariwisata
ternama Indonesia, bencana alam yang datang tidak dapat diduga pun

tidak luput menjadi faktor utama kemerosotan bidang pariwisata.

Inilah yang dialami oleh Yogyakarta pasca terjadinya bencana erupsi
Gunung Merapi, krisis kepercayaan dialami oleh salah satu maskot
pariwisata Indonesia ini, banyak pihak yang resah dan takut untuk
mengunjungi atau bahkan untuk singgah di kota budaya Yogyakarta. Dan
kesuksesan program kerja PAMOBVIT Bali dalam mengembalikan citra
positif Bali inilah, yang kemudian ditiru oleh hampir di semua wilayah

Indonesia yang menjadikan pariwisata menjaadi icon kota wilayahnya.

Yogyakarta adalah salah satu dari banyak wilayah pariwisata di
Indonesia yang juga menerapkan kinerja PAMOBVIT sebagai
pendongkrak pulihnya kepercayaan pada para calon wisatawan dalam

kasus pasca bencana erupsi Gunung Merapi. Dan hal inilah yang menjadi



satu tolak ukur keberhasilan satuan kepolisian PAMOBVIT dalam

menjalankan tugas dan programnya.

Bencana erupsi Gunung Merapi yang melanda kota Yogyakarta dan
sekitarnya bukanlah hal yang menyebabkan kepanikan pada diri ataupun
ketidaknyamanan saat berada di wilayah Yogyakarta. Namun, tidak semua
orang merasakan hal seperti rasa aman, nyaman dan merasakan atmosfer

kota Yogyakarta layaknya seperti pra bencana gunung Merapi.

Beberapa penyebab ketidaknyamanan inilah peran PAMOBVIT
semakin vital. Melindungi serta membuat para wisatawan merasa nyaman
dan aman adalah satu tugas pokok yang harus dilakukan oleh para anggota
PAMOBVIT. Seseorang yang sedang melakukan tugas, baiknya berlaku
adil tanpa terkecuali karena itu adalah satu perintah Allah SWT pada
umat-Nya, agar lebih bertagwa. Berikut dimuat dalam sebuah hadist
riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu :

FCS P LAY RA U ERUNIIS R IR S

P A

O DAl b & Jae Ty Uas e Al R Rl ol 4a o 8
e dile "8 o yiay il

“Dari Nabi Shallallahu alaihi wassalam beliau bersabda : Sesungguhnya seorang
pemimpin itu merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakang serta berlindung
dengannya. Bila ia memerintah untuk takwa kepada Allah azza wa jalla serta bertindak

adil, maka ia akan memperoleh pahala. Namun bila ia memerintah dengan selainnya,

maka ia akan mendapatkan akibatnya. (Shahih Muslim No.3428)”



Hikmah : lakukanlah pekerjaanmu sebaik mungkin, tanpa perlu
membeda-bedakan, karena sesungguhnya semua perbuatan itu akan ada

balasannya.

Tugas pokok Polisi Pariwisata sebagai bagian dari fungsi PAMOBVIT
adalah menyelenggarakan pengamanan obyek vital pariwisata dan
mobilitas pariwisata nasional. Obyek vital nasional dapat diartikan sebagai
kawasan atau lokasi, bangunan atau instalasi dan atau usaha yang
menyangkut hajat hidup orang banyak, kepentingan negara dana atau
sumber pendapatan negara yang bersifat strategis (berdasar Kepres RI

No.63 tahun 2004, tentang Pengamanan Obyek Vital).

Untuk dapat menjalankan semua program PAMOBVIT perlu
dukungan dari  berbagai lini. Program mendukung jalannya
mengembalikan kepercayaan wisatawan domestik ataupun asing sangatlah
beragam, mulai dari terjun langsung ke lapangan, bekerjasama dengan

penyedia jasa wisata, sampai pada pengawalan untuk para wisatawan.

PAMOBVIT adalah salah satu dari beberapa pihak yang secara
langsung terlibat dalam meningkatkan kenyamanan berwisata Kkota
Yogyakarta. Bergerak bersama dengan beberapa instansi terkait dalam
usaha memulihkan peningkatan keamanan pariwisata Yogyakarta dari
berbagai tindak negatif para pihak yang tidak diinginkan.

Bergerak dalam pengamanan obyek vital yang ada di sekitar kota

Yogyakarta, terutama di sektor pariwisata menjadi satu tugas utama yang



dilakukan oleh PAMOBVIT. Beberapa tempat wisata yang ada di
Yogyakarta cukup terkenal misalkan Malioboro, Keraton Yogyakarta,
Taman Sari adalah beberapa obyek yang menjadi tempat kunjungan utama.
Banyaknya pengunjung tidak dapat dihindarkan terjadi sebuah hal-hal
yang tidak diinginkan terjadi, berkaca pada peristiwa terorisme di Bali.
Menuntut PAMOBVIT untuk menerapkan program kerja guna
meningkatkan rasa aman di hati para wisatawan.

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah program kerja yang
dilakukan oleh PAMOBVIT dapat masuk ke dalam kategori membuat
nyaman para wisatawan, dengan studi kasus bencana erupsi Gunung
Merapi 2010. Dapat diketahui dari pengumpulan informasi yang
didapatkan dari para wisatawan yang berkunjung di kota Yogyakarta,
menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Menerapkan kata
nyaman sebagai tujuan dasar dari penelitian ini, yang kemudian
melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan penelitian ini, seperti Dinas

Pariwisata dan juga PAMOBVIT.

. RUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana program kerja DIT PAMOBVIT dalam meningkatkan

kenyamanan berwisata di kota Yogyakarta?



2. Bagaimana keterkaitan kemitraan DIT PAMOBVIT dengan Dinas
Pariwisata dalam meningkatkan kenyamanan berwisata pasca erupsi

Gunung Merapi 20107

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka
penelitian ini bertujuan, sebagai berikut :
1. Mengetahui program kerja DIT PAMOBVIT dalam meningkatkan
kenyamanan berwisata di Yogyakarta.
2. Mengetahui keterkaitan kemitraan DIT PAMOBVIT dengan Dinas
Pariwisata dalam meningkatkan kenyaman berwisata pasca erupsi

Gunung Merapi 2010?

D. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat bagi
peneliti dan pembaca. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang jelas tentang program kerja atau kinerja dari DIT
PAMOBVIT di Yogyakarta.

b. Memperluas wawasan manajemen pariwisata, khususnya dalam

kenyamanan pariwisata Yogyakarta.



E. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka adalah telaah terhadap pustaka atau literatur yang
menjadi landasan pemikiran dalam penelitian. Kajian pustaka atau telaah
pustaka sangat penting dan diperlukan dalam suatu penulisan karya ilmiah.
Melalui kajian pustaka peneliti mendapatkan literatur atau beberapa
pustaka yang akan digunakan dalam penelitian komunikasi (Buku Panduan
Skripsi, 2012 : 18). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan telaah
pustaka sebagai berikut.

Skripsi dari Rita Karyani Mauliyawati Mahasiswa IImu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2008) yang berjudul
“Strategi Komunikasi Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia Dalam
Mengembalikan Citra Indonesia Di Dunia Internasional Pasca Bom Bali
II” strategi dalam mengembalikan citra positif pasca tragedi terorisme
yang melibatkan banyak instansi dalam dan luar negeri guna
mengembalikan nama baik Indonesia di mata dunia. Semua pihak yang
terkait di dalam pemulihan citra terutama dalam sektor pariwisata bekerja
sama agar mengembalikan iklim yang aman dan nyaman, layaknya
sebelum terjadi tragedi terorisme.

Persamaan penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan rasa nyaman
wisatawan pasca tragedi atau bencana, dalam suatu program kerja di dalam
sebuah instansi atau organisasi. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
adalah obyek dan fenomena yang diambil oleh peneliti yaitu tragedi Bom

Bali Il dengan bencana erupsi Gunung Merapi di Yogyakarta.



Kedua adalah skripsi dari Gilang Septiana Mahasiswa [Imu
Komunikasi (2007) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang “Strategi Komunikasi Pemasaran Terpadu Dalam Mempromosikan
Kembali Pariwisata Pasca Erupsi Gunung Merapi November 2010”
membahas tentang pengembalian pariwisata DI. Yogyakarta pasca
bencana adalah sorotan utama dalam penelitian ini. Strategi komunikasi
pemasaran (Integrated Marketing Communication) dimanfaatkan dalam
upaya perencanaan dan pelaksanaan program — program oleh Dinas
Pariwisata DI. Yogyakarta.

Persamaan dari penilitian yang dilakukan peneliti adalah mempunyai
obyek yang sama yakni bencana erupsi Gunung Merapi tahun 2010.
Sedangkan perbedaannya adalah sasaran penelitian yaitu dalam penelitian
sebelumnya Dinas Pariwisata Yogyakarta sebagai subyek penelitian.
Penelitian kali ini menggunakan dua subyek penelitian yakni Dinas

Pariwisata Yogyakarta dengan PAMOBVIT.

F. LANDASAN TEORI

1. ProgramKerja

Keberhasilan program kerja Public Relations di dalam
pembentukkan citra (nyata, cermin, dan aneka ragam), erat
kaitannya dengan kemampuan (tingkat dasar dan lanjut) pemimpin
dalam menyelesaikan tugas organisasi dan manajemen waktu atau

perubahan dalam mengelola sumber daya (materi, modal, dan



SDM) untuk mencapai tujuan yang efisien dan efektif, yaitu

mencakup penyampaian pemerintah, informasi, berita dan laporan,

serta menjalin hubungan dengan orang.

Hal ini tentunya erat dengan penguasaan identitas diri yang
mencakup aspek fisik, personil, kultur, hubungan organisasi dengan

pihak pengguna, respons dan mentalitas anggota.

Gambar 2.
Method of Program and Communication of

Public Relations Activities Circle

1.Analisis
Situasi

2.Komunika

si

Analisis
Hasil
(Evaluating)

Target Rumuskan

. Program tujuan/tem
Kegiatan (memperoleh a Batas
kepercayaaan) waktu

Programming

Kepercayaan
Citra

Realitas
Manfaat

Rumusan
tujuan/
penelitian
personil

Anggaran
(Budget)

Tentukan

Media

Sumber : Praktik dan solusi PR (Ruslan, 1997:45)

Sebuah pelaksanaan harus didahului perencanaan yang terpadu

mulai  dari awal, dan selama  berlangsung atau

mengimplementasikan program hingga ke taraf penyelesaian tugas



secara step by step. Diharapkan dengan menggunakan metode
Circle PR Programming & Commmunicating yang sistematis dan
disusun secara logis, dapat mencapai target efektif dalam sebuah

pelaksanaan program kerja.

Dalam tahapan-tahapan Circle PR Programming &
Commmunicating atau melalui rangkaian perencanaan dan
penggiatan berkomunikasi untuk menuju sukses dan meraih target
yang pertama disebut dengan “tujuan”. Tujuan sangat berkaitan
dengan program, penggiatan, dan komunikasi (action plan) yang

disusun secara berurutan “tujuh langkah sukses”.

Hal ini dimulai dari perincian analisis situasi dan komunikasi,
menentukan tujuan dan waktu, sasaran khalayak dan job
description bagi semua personel yang terlibat, dukungan sarana
media, anggaran hingga perencanaan tugas, pengecekan dan
menganalisis hasil (evaluasi) dari pelaksanaan untuk mencapai

tujuan akhir (target) dari PR tersebut.

Langkah selanjutnya adalah “sasaran”. Sasaran tersebut
konkret atau merupakan wujud dari hasil prestasi yang telah
dicapai sebelumnya. Sasaran ini merupakan target yang akan
dicapai oleh perusahaan, setelah melalui persyaratan-persyaratan
tertentu, baik persyaratan teknis maupun mekanis, proses

penggiatan tugas dan fungsi dari beberapa perencanaan program
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kerja PR dan tujuan yang telah disusun sebelumnya secara

terperinci, sistematis, dan logis (Ruslan, 1995:45).

a. Perincian Tujuan

Penjelasan dari “tujuan” rangkaian perencanaan dan

penggiatan tugas dan fungsi PR (Circle of PR Programming

& Communication) melalui “tujuh langkah untuk menuju

sukses” antara lain :

1)

2)

Tahap Menganalisis Situasi dan Komunikasi

Mengadakan analisis atau mengidentifikasi baik
penelusuran situasi maupun kondisi, kemampuan,
keuangan, besar kecilnya jenis instansi yang diwakili.
Kuantitas dan kualias jasa yang diperkenalkan pada
khalayaknya.
Merumuskan Tujuan dan Menetapkan Waktu

Merumuskan tujuan atau tema yang hendak dicapai.
Tujuan harus mengacu kepada kepentingan dan tujuan
sentral (target) membangun “citra” organisasi (corporate
image) di mata khalayak tertentu dari masyarakat luas.
Pada akhirnya tujuan menularkan “citra baik” bagi jasa
yang dihasilkan. Hal ini ditempuh melalui pembinaan atau
membangun hubungan yang harmonis, baik hubungan

internal maupun hubungan eksternal.
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3)

Menggunakan sistem komunikasi dua arah atau
dengan sistem publikasi tertentu, untuk dapat
mempengaruhi  komunikan agar komunikan dapat
mempunyai opini yang sesuai dengan instansi atau
perusahaan inginkan. Jangka waktu perencanaan,
pelaksanaan, komunikasi, dan pengawasan harus ditentuka
tepat waktu guna mencapai efektivitas dan efisiensi agar
program kegiatan PR tercapai dengan optimal tanpa
membuang banyak waktu.

Menentukan Publik dan Personil Yang Terlibat

Menentukan bagaimana dan siapa yang menjadi
publik yang akan menjadi atau sasaran yang akan digarap
(target audience) dalam perencanaan PR Programming &
Communication tersebut?. Apa jenis kelamin, umur,
pernah mendengar berita erupsi Merapi 2010, dan sedang
berkunjung di DI. Yogyakarta.

Menentukan personel yang terlibat adalah langkah
selanjutnya dalam melakukan pemulihan citra. Perincian
anggota sangat diperlukan agar tugas dan fungsi dapat
berjalan secara jelas, dan juga lebih mudah mengetahui

siapa yang bertanggung jawab dan berwewenang.
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4) Menentukan Media

Media adalah alat pendukung dalam menyampaikan
pesan kepada target yang menjadi tujuan utama
pembentukan atau pemulihan citra suatu instansi. Media
PR yang dapat digunakan mulai dari event media, media
sasaran (logo, warna, dan lambang), media pertemuan
(presentasi, diskusi, rapat dan seminar), media personal
(lobby & negotiation) sampai dengan media internal
(company profile, annual report, dan printed media).

5) Program dan Perencanaan

Program kegiatan dan perencanaan adalah suatu cara
untuk memformulasikan rencana sistemati dan logis ke
dalam bentuk flowchart atau matrix programme. Hal ini
berbentuk konseptual, agenda of setting PR programme
yang lengkap untuk memudahkan pemantauan dan
pengecekan dari tahapan-tahapan tugas (evaluasi) dengan
mudah. Langkah awal hingga akhir dari suatu pekerjaan
bisa dilihat dengan teliti, apa yang sudah dicapai atau
mana yang belum terlaksana.

b. Tolak Ukur Mencapai Kepercayaan

Dari semua rencana dan Kkegiatan Circle of PR

Programming & Communication tersebut mulai dari rencana
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pertama hingga rencana terakhir, adapun sasaran yang hendak

dicapai oleh perusahaan yaitu :

1)

2)

Kepercayaan

Suatu kepercayaan berkaitan erat dengan atau hampir
sama dengan istilah “citra” lebih bersifat abstrak
mengenai suatu pandangan, persepsi, opini, penilaian
secara umum Yyang mengandung pengertian positif.
“Kepercayaan” lebih mengarah kepada kesan dan
pendapat penilaian positif, yangbersifat pandangan pribadi
atau individu yang bersangkutan terhadap suatu
perusahaan atau instansi. Disaat kepercayaan terkumpul
dalam jumlah banyak dalam sebuah masyarakat atau
khalayak luas, maka citra akan didapatkan.
Citra

Citra merupakan tujuan pokok sebuah instansi atau
bahkan perusahaan, terciptanya corporate image yang
baik di mata khalayak atau publiknya akan banyak
keuntungan yang didapatkan. Misalkan, akan menular ke
instansi lain yang terkait dengan program kerja dalam
pembentukan atau pemulihan citra.

Pengertian citra itu sendiri abstrak, namun wujudnya
dapat dirasakan dari hasil penilaian, penerimaan,

kesadaran, dan pengertian. Dirasakan dengan baik
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3)

4)

5)

semacam tanda respect dan rasa hormat dari publik atau
masyarakat, terhadap instansi atau perusahaan yang
dipercaya profesional dalam pemberian pelayanan yang
baik.
Realitas

Tujuan pokok (sasaran) yang ingin dicapai oleh suatu
instansi atau perusahaan, melalui rangkaian PR
programming & Communication tersebut bukan tujuan
khalayak atau tanpa hasil yang nyata. Tetapi tujuan di sini
adalah realistis, jelas berwujud, dapat diukur dan hasil dari
program dapat  dipertanggungjawabkan dengan
perencanaan yang sistematis dan matang.
Kerjasama Saling Menguntungkan

Semua hasil kerja sama, saling percaya, saling
menghargai dari berbagai pihak, baik dari instansi,
pemerintah, maupun masyarakat akan terasa bermanfaat
bila tujuan pokok atau sasaran instansi atau perusahaan
dapat tercapai dengan sukses dan menguntungkan semua
pihak.
Mengikat Semua Pihak

Suatu rencana yang telah dibuat dan disepakati harus
konsisten dapat dilaksanakan sampai tuntas dan berhasil.

Hal ini merupakan komitmen yang mengandung asas
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“konsensual” yang harus mengikat erat secara yuridis,
teknis, maupun mekanis perencanaan dan penggiatan,
mulai dari awal dan kemudian dukungan para personel
yang terlibat, baik publik internal maupun publik eksternal
dan menghasilkan sesuatu yang berguna bagi kepentingan
bersama.

Jika gagal dalam pencapaian target secara yuridis dan
de facto, karena adanya pelanggaran azaz konsesual
(kesepakatan bersama) yang mengikat semua pihak.
Tentunya tidak saja merugikan baik secara materiil
maupun moril atas perusahaan, termasuk pihak PR
tersendiri gagal dalam melaksanakan tugasnya, dapat
berdampak pada masyarakat dan berdampak pada

hilangnya kepercayaan (Ruslan, 1995:50-52).

2. Kenyamanan Berwisata

Kenyamanan (comfort) adalah satu kata yang cukup sulit untuk
diartikan, alasan utama sulit karena konsep nyaman pasti diartikan
berbeda-beda oleh setiap individu. Seseorang cenderung mengukur
suatu kenyamanan dengan tingkat ketidaknyamanan. Hertzberg
(dalam Oborne, 1995) kenyamanan sebagai the absence of

disconmfort.
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Kenyamanan bukan merupakan suatu kontinum perasaan dan
sangat tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut.
Seseorang tidak dapat mengetahui tingkat kenyamanan yang
dirasakan oleh orang lain secara langsung. Perlu observasi dan

wawancara lebih mendalam untuk lebih mengetahuinya.

Kenyamanan adalah satu pendapat yang diungkapkan oleh
individu, dan setiap individu mempunyai tingkatan nyaman yang
berbeda-beda. Dari sinilah, peneliti harus meminta pendapat pada
wisatawan, agar dapat memberikan tanggapan seberapa nyaman

mereka berwisata di Yogyakarta.

Banyak faktor yang dapat mendukung terciptanya sebuah
kenyamanan para wisatawan di obyek wisata yang mereka
kunjungi. Kualitas pelayanan adalah satu faktor yang paling dapat
dirasakan oleh wisatawan, mulai dari pelayanan di tempat
menginap, tempat makan atau restoran sampai pada pelayanan di

obyek wisata.

Keberhasilan suatu kegiatan pariwisata sangat ditentukan oleh
tingkat kualitas pelayanan yang diberikan kepada para wisatawan,
karena kualitas pelayanan dipercaya sangat berbanding lurus
dengan kepuasan wisatawan, dan jika kepuasan wisatawan

terpenuhi diharapkan akan menimbulkan sebuah kenyamanan.
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Berikut adalah lima dimensi yang dapat menentukan

kenyamanan pada suatu obyek wisata :

1. Professionalism, dapat dilihat dari perhatian personal,
kepedulian dan bersahabatnya pemandu wisata, karyawan
hotel dan restoran yang sangat memahami, para petugas
keamanan yang cekatan mengamankan obyek wisata.

2. Tangibility, dikategorikan sebuah kenyamanan obyek,
kemenarikan dan keteraturan serta kebesihan fasilitas yang
tersedia di tempat wisata.

3. Complementary offer, terkait dengan sebuah event-event
yang diselenggarakan oleh kawasan wisata, dengan
didukung lokasi yang memadai serta pengamanan selama
terselenggaranya event.

4. Badc benefit, dinilai dari ketenangan lokasi obyek wisata,
penyewaan tempat-tempat tertentu, kualitas makanan dan
minuman yang dijajakan, dan harga yang bersaing.

5. Location, lebih dilihat dari ketersedian fasilitas umum,
yang terdiri dari fasilitas parkir, pemandangan alam yang
alami dan indah, serta tata letak budaya yang membuat

obyek wisata menarik.

Kelima dimensi ini digunakan untuk mengukur kualitas

pelayanan dari suatu obyek wisata yang dikaitkan dengan kepuasan
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dari wisatawan yang berkunjung dari suatu obyek wisata, (Ana M.
Diaz Martin et.al, 2000: 139) dalam Jurnal Model Manajemen, Vol

I1, Februari 2004. Gatut L. Budiono http://www.univpancasila.ac.id

Kepuasan juga menjadi faktor yang diharapkan konsumen, dan
ini sangat berhubungan dengan kualitas pelayanan yang dirasakan
oleh konsumen (Kurt and Clow, 1998:381) dalam Jurnal Penelitian
Gatut L. Budiono. Kepuasan merupakan perbandingan antara
kualitas yang dirasakan oleh konsumen dengan harapan dari
konsumen, jika kualitas yang dirasakan oleh konsumen berada
dibawah harapan maka konsumen tidak puas, jika kualitas yang
dirasakan oleh konsumen sesuai harapan maka konsumen puas,
dan jika kualitas yang dirasakan oleh konsumen lebih dari

harapannya, maka konsumen sangat puas.

Berdasarkan pengertian ini maka jenis kepuasan merupakan
fungsi dari kualitas yang dinilai atau dirasakan oleh konsumen.
Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa unsur kepuasan ada dua
yaitu kualitas yang dinilai oleh konsumen dan harapan konsumen.
Harapan konsumen banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal maupun eksternal, sedangkan kualitas dinilai konsumen

berdasarkan kualitas pelayanan.

Beberapa fasilitas yang mempengaruhi kepuasan wisatawan

berkunjung ke kawasan kota Yogyakarta dan sekitarnya dapat

19



diidentifikasi dalam beberapa indikator antara lain, ketersediaan
sarana pariwisata, fasilitas umum dan juga keamanan obyek.
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam mencapai

kenyamanan di sebuah obyek wisata :

1. Fasilitas’lkenyamanan (amenities), fasilitas yang diartikan
segala fasilitas dan sarana pendukung yang memberikan
kenyaman bagi wisatawan selama berkunjung dan
beraktifitas di kawasan kota Yogyakarta. Fasilitas yang
tersedia pada suatu daya tarik dapat mempengaruhi
kepuasan wisatawan, lama tinggal, besarnya pengeluaran

dan kedatangan berulang (repeater guest).

2. Jasa Pendukung (Ancillary Services), yang dimaksud adalah
jasa pendukung yang disediakan oleh pemerintah maupun
swasta termasuk di dalamnya kualitas pelayanan yang
diberikan. Indikator yang dinilai adalah pengelola daya
tarik, kualitas pelayanan, Tourist Information Center (TIC)

dan juga promosi.

3. Pelayanan, faktor pelayanan merupakan pernyataan
wisatawan tentang sikap dan perilaku dalam memberikan
jasa pelayanan, pemanduan, dan informasi kepada
wisatawan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam hal

pelayanan : keramahan, kecepatan, keakuratan/kesesuaian
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informasi yang diberikan, kualitas pemandu wisata dan juga
pengamanan obyek wisata. Di kawasan wisata Yogyakarta
beberapa jenis pelayanan yang diberikan, yaitu : Pelayanan
informasi, pelayanan pemanduan, dan juga pelayanan

keamanan.

. Keamanan, faktor keamanan merupakan tingkat
gangguan/kerawanan keamanan terhadap pengunjung di
suatu obyek wisata, karena faktor keamanan akan
mempengaruhi ketenangan dan kenyamanan wisatawan
selama berada di obyek wisata tersebut, disamping itu
faktor keamanan tersebut juga akan mempengaruhi
wisatawan dalam mengambil keputusan layak atau tidak
obyek wisata alam tersebut untuk dikunjungi. Kota
Yogyakarta masuk dalam destinasi favorit wisatawan, untuk
itu menjaga keamanan dan kenyamanan pengunjung adalah
hal yang utama. Misalkan dengan menyediakan pengaman
obyek wisata khusus, tujuan untuk memberikan informasi
tentang hal-hal yang terkait dengan kondisi dan keamanan
kawasan. Memberikan rambu-rambu dan papan informasi di
tempat yang rawan gangguan keamanan, melengkapi sarana
prasarana alat komunikasi juga dapat menjadi pendukung

keamanan di suatu obyek wisata.

21



Sebagian berpendapat bahwa kualitas pelayanan dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi para wisatan. Hal ini
nantinya sebagai awal keputusan dari wisatawan untuk melakukan
kunjungan kembali (repeat guest), serta adannya aturan diharapkan
dapat memberikan iklim pariwisata yang baik terhadap pelaku
pariwisata dan wisatawan, dalam Jurnal Penelitian Epi Syahadat

http://www.unud.ac.id

3. Manajemen Komunikas Bencana

Manajemen komunikasi bencana sangat perlu diterapkan pasca
terjadinya sebuah bencana, karena bencana alam adalah kejadian-
kejadian luar biasa yang di luar kendali manusia dan mempunyai sifat
merugikan manusia yang berada di sekitarnya. Inilah alasan utama
untuk menerapkan manajemen komunikasi bencana di lokasi
terjadinya bencana, karena komunikasi merupakan proses sosial di
mana individu-individu  menggunakan  simbol-simbol  untuk
menciptakan dan menginterpretasikan makna dalam lingkungan

mereka.
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Gambar 1.

Definisi Komunikasi (West & Turner, 2007 : 5) dalam Komunikasi Bencana

ASPIKOM : 86.

Menjelaskan bahwa komunikasi adalah suatu proses yaitu
kejadian yang saling berkesinambungan, dinamis, dan tidak memiliki
akhir. Sosial dapat diartikan manusia selalu berinteraksi dengan
manusia lainnya baik dalam satu kelompok maupun kelompok lain.
Simbol dapat berarti suatu label yang diberikan kepada sebuah
fenomena. Makna adalah sesuatu yang diambil orang atas suatu
pesan sering disebut pengartian pada suatu fenomena. Komunikasi
adalah suatu proses interaksi antar individu dengan individu lainnya,

dengan tujuan dasar yakni menciptakan kesamaan makna.

Maksud dari manajeman komunikasi bencana dalam hal ini
adalah pengaturan penanggulangan masalah bencana yang
melibatkan proses komunikasi, koordinasi antara masyarakat,

pemerintah, pendonor, dan lembaga swadaya masyarakat.
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Komunikasi penggulangan bencana sangat diperlukan untuk
memperoleh tujuan yaitu agar penanganan korban bencana berjalan

secara efektif dan efisien.

Koordinasi memerlukan :

a. Manajemen penanggulangan bencana yang baik

b. Adanya tujuan, peran dan tanggung jawab yang jelas dari

organisasi

c. Sumber daya dan waktu yang akan membuat koordinasi

berjalan

d. Jalannya koordinasi berdasarkan adanya pertukaran

informasi dari sumber yang berbeda (Lestari, 2006 :199).

Kinerja (PAMOBVIT) dalam pariwisata Yogyakarta pasca
erupsi Gunung Merapi sangatlah vital, karena bencana alam adalah
satu bencana yang tidak dapat diprediksi, dan tidak dapat diduga.
Banyak pihak yang dilibatkan untuk dapat mencapai situasi semula
yakni Yogyakarta dengan diminati para pelancong baik dalam negeri
maupun luar negeri.

Untuk menangani peristiwa erupsi Gunung Merapi yang hampir
dalam kurun waktu tertentu dapat terulang, diperlukan koordinasi
dan persiapan sumber daya yang baik, mumpuni dan cekatan. Selain
(PAMOBVIT) pemerintah Yogyakarta juga bekerjasama dengan
Dinas Pariwisata Yogyakarta, guna membuat nyaman wisatawan

untuk berkunjung pasca bencana erupsi Merapi.
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Agar memperoleh efektivitas dan optimalisasi sumberdaya

diperlukan beberapa syarat, antara lain :

a. Komunikasi berbagai arah dari berbagai pihak yang
dikoordinasikan

b. Kepemimpinan dan motivasi yang kuat di saat krisis

c. Kerjasama dan kemitraan antara berbagai pihak

d. Koordinasi yang harmonis

Dengan terciptanya dan tersedianya sumber daya yang efektif
dapat mengotimalkan kinerja dari para pemulih citra suatu tempat
pariwisata baik mencakup tempat pariwisata berbasis lokal, nasional
maupun internasional seperti Yogyakarta. Pihak-pihak yang terlibat
juga akan lebih cepat dalam menangani masalah yang sedang terjadi,
dengan melibatkan banyak elemen yang ada di dalam masyarakat
juga menjadi satu cara dalam pemulihan citra pariwisata.

Memberikan satu pemahaman kepada masyarakat Yogyakarta
dan sekitarnya, bahwa pariwisata adalah milik semua warga.
Menjaga dan melestarikan serta ikut dalam proses pemulihan citra
pariwisata adalah kewajiban semua warga Yogyakarta. Inti dari
manajemen komunikasi bencana adalah penanggulangan masalah-
masalah bencana. Makna dari manajemen komunikasi bencana yaitu
adanya organisasi penanggulangan yang efektif dan efisien dilandasi
dengan adanya kepemimpinan yang proaktif, dan didasari adanya

hubungan antar manusia yang baik.
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Kemampuan manajemen komunikasi penanggulangan masalah

akibat bencana di lapangan memerlukan proses sebagai berikut :

1. Perencanaan (Planning)

a. Perencanaan adalah proses kegiatan pemikiran, dugaan
dan penentuan-penentuan  prioritas yang harus
dilakukan secara rasional sebelum melaksanakan
tindakan yang sebenarnyadalam rangka mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan.

b. Perencanaan sangat penting dilakukan dalam rangka
mengarahkan tujuan dan sasaran organisasi maupun
tujuan suatu program pembangunan, beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam proses perencanaan adalah
masukkan unsur pertanyaan yang mengandung unsur
(5W + 1H).

2. Pengorganisasian (Organizing)

a. Pengorganisasian merupakan proses penyusunan
pembagian kerja dalam unit-unitkerja dan fungsi-
fungsinya beerta penetapannya dengan cara-cara yamng
tepat mengenai orang-orangnya

b. Pengorganisasian dilakukan demi pelaksanaan kerja dan
pelaksanaan dari perencanaan, yang terpenting demi

adanya pembagian kerja yang setepat-tepatnya.
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c. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

pengorganisasian :

1) Mengambil keputusan

2) Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian
antara atasan dan bawahan

3) Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada
bawahan supaya cepat bertindak

4) Memilih orang-orang yang menjadi anggota
kelompoknya, serta memperbaiki pengetahuan dan
sikap-ikap bawahan agar mereka terampil dalam
udaha mencapai tujuan yang ditetapkan.

3. Pendorong (motivating)

a. Pendorong adalah proses kegiatan yang harus dilakukan
untyuk membina dan mendorong semangat kerja dan
kerelaan kerja para pegawai

b. Sebagai alat pengingat bahwa betapa pentingnya
sumber daya manusia dalam sebuah organisasi

c. Potivating adalah kegiatan yang memberikan inspirasi,
semangat dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan
dengan senang hati menjalankan tugas yang diberikan

oleh atasan.

27



4. Pengendalian atau Kontrol (controlling)

a. Kegiatan pengendalian adalah satu kegiatan yang harus
dilakukan karena kegiatan ini adalah digunakan unhtuk
pengawasan , penyempurnaan, dan penilaian tentang
Kinerja yang telah dilaksanakan

b. Dan dari tindakan pengontrolan inilah dapat dilakukan
suatu kegiatan korektif, guna menciptakan sebuah

kegiatan yang lebih baik di masa yang akan datang.
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G. Kerangka Pemikiran

Bagan 1.

Kerangka Pemikiran

Adanya Bencana Erupsi Gunung Merapi Tahun 2010

Menyebabkan kekurang nyamanan wisatawan

v

Direktorat
PAMOBVIT

(Polisi Pariwisata)

Program Kerja Kenyamanan Manajemen
Berwisata Komunikasi
Bencana

Merapi 2010

Program Kerja DIT PAMOBVIT dalam Meningkatkan
Kenyamanan Berwisata di Yogyakarta Pasca Erupsi Gunung

Sumber : Olahan Peneliti

29




H. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang
digunakan dalam rangka mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data
guna menemukan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode ilmiah (Moeleong,
1993 : 3).

Penelitian ini mengunakan metode studi kasus sebagai sumber dari
latar belakang masalah. Studi kasus adalah metode riset yang
menggunakan berbagai sumber data yang bisa digunakan untuk meneliti,
menguraikan, dan menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek
individu, kelompok, suatu program, organisasi atau peristiwa secara
sitematis (Kriyantono, 2007:66).

Studi kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian yang
menelaah satu kasus secara lebih intensif, mendalam, dan mendetail. Pada
penelitian ini , berbagai variabelnya ditelaah dan ditelusuri, termasuk
kemungkinan hubungan antarvariabel yang ada (Ardianto, 2010:64).

1. JenisPenelitian
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan
metode penelitian kualitatif, karena penelitian ini hanya memaparkan
situasi/peristiwa dan tidak ditujukan mencari atau menjelaskan
hubungan serta tidak menguji hipotesiss/membuat prediksi (Rahmat,

2001:24).
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Penelitian  kualitatif adalah penelitian yang erat dengan
berparadigma interpretatif dengan karakteristik kata, keterlibatan
peneliti, sudut pandang partisipan, riset skala kecil, fokus yang holistik,
fleksibel, proses, latar alami dan induktif (Daymon&Holloway, 2002:7-

9).

. Subyek dan Obyek Penelitian

Penentuan subyek penelitian ini adalah DIT PAMOBVIT terdiri
dari divisi yang terkait dengan penelitian meliputi : Kasubdit, Kanit,
dan personil wisata budaya, serta Dinas Pariwisata Yogyakarta.
Sedangkan obyek penelitian adalah program kerja DIT PAMOBVIT
dalam meningkatkan kenyamanan berwisata di Yogyakarta.

Dengan menggunakan teknik accidental sampling, peneliti akan
mengambil responden wisatawan asing yang berkunjung di obyek
wisata yang ada di Yogyakarta dan memiliki kriteria yang telah
ditentukan. Kriteria tersebut ditujukan agar supaya bisa homogen dan
tidak meluas. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

a) Wisatawan mancanegara yang berkunjung ke kota Yogyakarta
b) Pernah mendengar berita erupsi Gunung Merapi tahun 2010
c) Berjenis kelamin perempuan dan laki-laki

d) Mempunyai usia antara 15 — 60 tahun
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3. Metode Pengumpulan Data
Umumnya komunikasi kualitatif data penelitian yang digunakan
adalah informasi kategori substantif yang sulit untuk dinumerasikan.
Berikut adalah beberapa metode yang digunakan di dalam penelitian ini
: wawancara, observasi, dan dokumen.
a) Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara periset-seseorang
yang berharap mendapatkan informasi-dan informan-seseorang
yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu
obyek (Berger dalam Kriyantono, 2009:98).

Pada kegiatan wawancara ini dilakuakn dengan cara
bertanya langsung terhadap orang-orang yang masuk dalam
ketegori subyek penelitian. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti memerlukan konsep daftar pertanyaan yang akan
disampaikan. Sehingga dalam proses wawancara berlangsung
tidak mengalami kendala dan menghasilkan sumber data baru,
akan lebih fokus dan spesifik.

b) Observasi

Merupakan pelacakan secara sistematis dan langsung
gejala-gejala  komunikasi terkait dengan persoalan sosial,
politis dan kultural masyarakat (Pawito, 2007:111). Metode

observasi dipilih karena dengan mengamati obyek penelitian,
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peneliti bisa melihat lebih jauh dan dekat tentang kinerja pihak
yang terkait di lapangan.
c) Dokumentasi

Dokumen merupakan instrumen pengumulan data yang
sering digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data.
Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung
analisa dan intrepetasi data (Kriyantono, 2009:118).
Sedangkan dokumentasi dipilih karena dapat mendukung data
yang diperlukan oleh peneliti, mulai dari foto/gambar, sampai
dengan dokumen-dokumen tertulis contohnya laporan magang

mahasiswa di kantor PAMOBVIT.

4. Metode Analisa Data

Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul
dalam riset telah terkumpul dan data dapat berupa kata, kalimat-
kalimat, baik yang diperoleh melalui wawancara atau observasi.
Analisa data yang dipakai menggunakan Miles dan Huberman (1994)
dalam Pawito (2007:104) dengan istilah interactive modd. Teknik ini

terdiri dari tiga komponen yaitu :
a) Reduksi Data (Data Reduction), mempunyai tiga tahap,
yakni taha pertama : editing, pengelompokan dan meringkas data.
Tahap kedua : peneliti menyusun catatan atau memo yang

berhubungan dengan proses peneliian sehingga peneliti dapat
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menemukan tema, kelompok, dan pola-pola data. Tahap ketiga :
peeliti menyusun rancangan konsep-konsep (mengupayakan
konseptualisasi) serta penjelasan berkenaan dengan tema, pola
atau kelompok-kelompok data yang bersangkutan.

b)  Penyajian data (Data display), melibatkan langkah-langkah
mengorganisasikan data, yakni menjalin (kelompok) data yang
satu dengan kelompok yang lain, sehingga seluruh data benar-
benar terlibat.

c)  Pengujian Kesimpulan (drawing and verifying conclusion)
pengimplementasikan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada. Jadi peneliti
memaparkan kesimpulan dari sudut pandang peneliti untuk lebih

mendapatkan penulisan skripsi yang tegas.

5. Metode Keabsahan Data
Metode yang digunakan dengan triangulasi atau pengecekan
keabsahan data dan penafirannya. Sehingga jenis triangulasi yang cocok
untuk penelitian ini adalah menggunakan triangulasi metode. Usaha
mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan temuan riset.
Triangulasi metode dapat dilakukan dengan mengguakan lebih dari satu
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan yang sama (Kriyantono,

2007:72).
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seiring berkembangnya dunia pariwisata serta tiang-tiang
pendukungnya, maka setiap lini yang berhubungan dengan wisata baiknya
saling bahu membahu, guna mencapai sebuah target Yogyakarta menjadi
kota tujuan utama para wisatawan. Dengan menerapkan berbagai program
yang dimiliki oleh beberapa instansi yang saling terkait untuk memajukan
wisata DI. Yogyakarta secara utuh.

Dewasa ini, keamanan dan kenyaman dalam suatu wilayah adalah hal
yang paling utama dicari oleh para wisatawan, karena dengan kejadian
terorisme beberapa tahun lalu di Bali, menjadi pelajaran yang sangat
berharga bagi jajaran pengamanan obyek vital. Tidak hanya DIT
PAMOBVIT yang wajib menjaga keamanan obyek vital atau wisata,
namun dengan menanamkan rasa memiliki kepada seluruh warga
Yogyakarta, dapat dengan mudah dicapai rasa aman dan nyaman itu.

Berdasarkan pembahasan dan analisis mengenai pelaksanaan program
kerja DIT PAMOBVIT guna meningkatkan kenyamanan berwisata di
Yogyakarta pasca erupsi gunung Merapi November 2010, maka peneliti
dapat menarik kesimpulan :

1. Dalam meningkatkan kenyamanan berwisata di DI. Yogyakarta,

Pengamanan Obyek Vital melaksanakan program kerjanya bersama

dengan instansi pemerintah lainnya yakni Dinas Pariwisata Provinsi
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DI. Yogyakarta. Tujuan dari DIT PAMOBVIT bekerjasama dengan
Dinas Pariwisata, karena banyak program kerja Dinas Pariwisata yang
juga melibatkan wisatawan baik mancanegara maupun domestik.
Acara-acara yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata biasa
diselenggarakan di obyek vital yang menjadi tempat patroli para
jajaran jajaran PAMOBVIT.
Pelaksanaan program kerja DIT PAMOBVIT dalam meningkatkan
kenyamanan berwisata di DI. Yogyakarta pasca erupsi gunung Merapi
November 2010 sedikit berbeda dengan tahun sebelum adanya
bencana alam tersebut. Program kerja dibuat berbeda karena bulan
November 2010, wisatawan yang berkunjung ke DI. Yogyakarta
menurun drastis. Karena sebab inilah, DIT PAMOBVIT menerapkan
beberapa program kerja yang lebih dapat meningkatkan rasa aman dan
nyaman pasca bencana.
Hasil yang didapatkan dari semua penerapan program Kkerja
PAMOBVIT adalah program kerja yang kemudian di terapkan di
program Kerja selanjutnya, ini disebabkan keamanan dan kenyamanan
adalah prioritas utama dalam sebuah obyek wisata di manapun berada.
Dari beberapa ulasan di atas, Kasubdit Wisata DIT PAMOBVIT
melaksanakan program kerja guna meningkatkan kenyaman obyek
wisata adalah satu tugas pokok polisi pariwisata saat ini. Pencapaian
dari beberapa program kerja DIT PAMOBVIT menunjukkan adanya

peningkatan yang dapat dikategorikan siginifikan. Dari data Dinas
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Pariwisata Provinsi DI. Yogyakarta penurunan jumlah wisatawan di
bulan November 2010, saat bencana erupsi gunung Merapi terjadi.
Namun, hal berbeda jelas terlihat di data statistik wisatawan 2011,
yang ternyata mengalami kenaikkan. Bulan Oktober 2010 jumlah
wisatawan mancanegara yang datang ke Yogyakarta 16.279 orang,
bulan November 4.958 orang dan bulan Desember mulai mengalami
kenaikkan yaitu 5.862 orang. Walau belum mengalami kenaikkan yang
signifikan tapi jumlah wisatawan mancanegara yang mau datang dan
bekunjung sudah mulai bertambah. Pada bulan Januari tahun 2011
wisatawan mancanegara 8.085 orang, bulan Februari 9.739 orang,
bulan Maret 11.722 orang, sedangkan bulan April 13.003 orang, dan
bulan Mei sejumlah 13.645 orang mengunjungi Yogyakarta. Setiap
bulannya, mengalami kenaikkan walau sedikit demi sedikit, namun
dapat dikatakan bahwa total dari jumlah wisatawan mancanegara tahun
2011 mengalami kenaikkan.

Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan bahwa program
kerja PAMOBVIT guna meningkatkan kenyamanan telah berjalan
efektif, walau masih ada beberapa program kerja yang masih perlu

perbaikkan dan koreksi.
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B. Saran

Selama melaksanakan penelitian di Pengamanan Obyek Vital Provinsi DI.

Yogyakarta, peneliti mencoba untuk memberikan saran :

1. Dalam melakukan penjagaan atau pengamanan pada sebuah obyek
vital wisata, terkadang masih asyik berbaur dengan para pedagang atau
asongan yang ada di sekitar obyek wisata, sehingga para wisatawan
mancanegara kurang memahami fungsi dari para personil DIT
PAMOBVIT yang ada di obyek tersebut.

2. Mungkin perlu diberikan pelatihan kepada personil yang bertugas
langsung di obyek vital untuk lebih komunikatif kepada para
wisatawan baik mancanegara maupun domestik. Karena terkadang ada
personil yang canggung dalam memberikan arah jalan, atau masih
kurang lancar dalam berbahasa Inggris, karena hal penting bagi

seorang polisi pariwisata adalah penggunaan bahasa asing.

C. Penutup
Alhamdulillahirobbil “alamin. Puji syukur peneliti ucapkan ke hadirat
Allah SWT atas segala berkah dan limpahan rahmat-Nya, karena berkat
hidayah dan inayah-Nyalah skripsi peneliti yang berjudul “Efktivitas
Program Kerja Pengamanan Obyek Vital (PAMOBVIT) Dalam
Meningkatkan Kenyamanan Berwisata di Yogyakarta” (Studi Kasus

Kualitatif Pasca Erupsi Gunung Merapi 2010) berhasil diselesaikan.
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Peneliti sadar bahwa selama penyusunan skripsi sampai dengan
selesainya skripsi ini masih banyak dijumpai kekurangan. Namun, inilah
hasil dari usaha maksimal yang dilakukan oleh peniliti, oleh karena itu
kritik dan saran yang membangun serta bermanfaat peneliti sangat
harapkan.

Skripsi ini mungkin akan menjadi tanda akhir masa kuliah untuk
menempuh gelar sarjana di Prodi IImu Komunikasi Fakultas IlImu Sosial
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, namun ini adalah
gerbang di mana akan dimulainya sebuah perjuangan hidup. Bagi peneliti,
penyelesaian skripsi tidak lepas dari dukungan moril, material, dan
spiritual oleh berbagai pihak, keluarga, teman-teman, serta para dosen
tercinta. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-
besarnya kepada mereka semua. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat
dan dapat dijadikan pedoman untuk penelitian berikutnya. Amin Yaa

Robbal’alamin.
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